Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri
Vol. 9 No.1 April 2024, Hlm: 85-98
PISSN : 2540-8127 | EISSN : 2597-6656

Al Ulya

Jurnal Pendidikan Islam

UNUGIRI

Manajemen Sistem Evaluasi Kinerja Guru
Guna Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Diniyah
Mu’allimin Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo

Ahmad Fauzi Hidayah !, Endah Triwisudaningsih?, Mohamad Ahyar Ma’arif 3
' Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Zainul Hasan Genggong Probolinggo, Indonesia
2Pendidikan Agama Islam, Tarbiyah, Universitas Zainul Hasan Genggong Probolinggo, Indonesia
3 Manajemen Pendidikan Islam, Tarbiyah, Universitas Zainul Hasan Genggong, Probolinggo, Indonesia

ahmadfauzihidayat780@gmail.com’,endahtriwisudaningsih@gmail.com?,
ahyargotrun19@gmail.com’

Received : Revised: Accepted: Publised:
05 Maret 2024 18 Maret 2024 27 April 2024 29 April 2024

Corresponding author:

Email

: endahtriwisudaningsih@gmail.com

Abstrak

Pelaksanaan sistem evaluasi kinerja guru dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang
profesional. Dalam mewujudkan guru yang profesional maka di butuhkan sebuah
manajemen sistem evaluasi kinerja guru guna meningkatkan mutu pendidikan di
Madrasah Diniyah Mu’allimin Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan
Probolinggo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen
sistem evaluasi kinerja guru dan perencanaan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menggunakan teknik wawancara, observasi, dan tehnik dokumentasi. teknik
analisis data dilakukan dengan melalui tahapan data display, data kondensasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa manajemen sistem evaluasi kinerja guru meningkatkan
mutu pendidikan di Madrasah Diniyah Mu’allimin Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Pajarakan Probolinggo. Kegiatan yang dilakukan guru meliput perencanaan kinerja guru
dan proses pembelajaran. Hal ini penting dalam tercapainya tujuan mutu pendidikan. Hal-
hal yang dilakukan seperti menyiapkan materi, membuat perangkat pembelajaran dan
lain-lain. Manajemen sistem evaluasi kinerja guru merupakan upaya untuk meningkatkan
sikap profesional guru dalam kinerjanya selain itu juga usaha kepala madrasah untuk
mengetahui kinerja guru dalam proses belajar dan mengajar sehingga visi dan misi
lembaga dapat tercapai.

Kata kunci: Kinerja Guru; Manajemen Sistem Evaluasi

Abstrack
The implementation of the teacher performance evaluation system is carried out to realise
professional teachers. In realising professional teachers, a teacher performance evaluation
system management is needed to improve the quality of education in Madrasah Diniyah
Mu'allimin Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo. The purpose of this
study was to determine how the management of the teacher performance evaluation system and
teacher performance planning in the learning process. This research was designed using
qualitative methods. Data collection was carried out by using interview techniques, observation,
and documentation techniques. data analysis techniques are carried out through the stages of
data display, data condensation. The results showed that the management of teacher
performance evaluation system improves the quality of education in Madrasah Diniyah
Mu'allimin Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo. Activities carried
out by teachers include teacher performance planning and the learning process. This is
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important in achieving the goal of quality education. Things that are done such as preparing
materials, making learning tools and others. The management of the teacher performance
evaluation system is an effort to improve the professional attitude of teachers in their
performance, as well as the principal's efforts to determine the performance of teachers in the
learning and teaching process so that the vision and mission of the institution can be achieved.

Keywords: Teacher Performance; Evaluation System Management

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mengembangkan dan mewujudkan
karakter seseorang, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara (Khoiriyah,
Amiruddin, et al., 2023). Perkembangan dan kemajuan suatu lembaga pendidikan
bergantung kepada pengelolaan/manajemen, mengenali dan menghargai serta
memanfaatkan sumberdaya manusia yang berkaitan dengan kualitas suatu lembaga
pendidikan (Ikwandi, 2022).

Meningkatan mutu pendidikan merupakan tugas yang tidak mudah karena
dipengaruhi oleh berapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain mutu masukan
pendidikan, mutu sumber daya pendidikan, mutu guru dan pengelola pendidikan, mutu
proses pembelajaran, mutu kurikulum, pengendalian mutu, serta kemampuan mengelola
pendidikan untuk mengantipasi dan menangani berbagai pengaruh lingkungan
pendidikan. Pendidikanlah yang menjadi kunci sukses dalam pembangunan masa yang
akan datang bagi bangsa Indonesia (Huda, 2022).

Pendidikan di indonesia harus berkebudayaan bangsa indonesia dan berdasarkan
pancasila serta undang-undang dasar 1945 yang diarahkan untuk meningkatkan
kecerdasan, baik pengetahuan maupun keterampilan serta meningkatkan martabat bangsa
sesuai dengan karakter bangsa yang mewujudkan manusia serta masyarakat indonesia
yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berkualitas, berkarakter dan
mandiri sehingga mampu membangun masyarakat di kelilingnya (Rasmani et al., 2021).
Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi jangka panjang yang sangat penting dalam
meningkatkan dan mencerdaskan masyarakat indonesia(Khoiriyah, Faizin, et al., 2023).
Mutu sendiri adalah ukuran terhadap sesuatu yang diharapkan tercapai dari suatu produk
atau layanan bagi para pelanggan yang ada (Nuryanto, n.d.). Mutu mengambarkan sifat
dasar kebaikan, keindahan dan kebenaran. Membuat sesuatu sesuai dengan harapan
pelanggan berarti bermutu. Mutu pendidikan yang dimaksud disini adalah kemampuan

lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
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meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin dalam konteks pendidikan
(Zakiyudin, n.d.).

Untuk mewujudkan guru yang professional perlu adanya manajemen yang baik
dari kepala sekolah, salah satunya ialah melakukan manajemen sistem evaluasi kinerja
guru dimana evaluasi kinerja guru sebagai bagian yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan. Tanpa adanya evaluasi guru bisa saja lembaga pendidikan tersebut
tidak dapat berjalan dengan baik, seluruh bagian dalam sistem evaluasi kinerja guru
memberi peranan penting untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang dibangun
(Andi Warisn, n.d.).

Guru merupakan komponen penting untuk mencapai kualitas yang baik dalam
sistem pendidikan. Oleh karena itu, perlu diberikan penguatan untuk pemahaman konsep
keilmuan agar dapat mengembangkan guru yang berkualitas, sehingga mendukung
kinerja guru. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional. Guru sebagai tenaga
profesional memiliki peran penting dalam pembelajaran. Profesionalisme mengacu pada
komitmen anggota suatu profesi yang dimaksud di sini adalah seorang guru untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi
untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan profesionalismenya (Atnawi, n.d.).

Terbukti bahwa perkembangan tentang pandangan proses belajar mengajar
berdampak kepada upaya peningkatan kemampuan (mengajar) guru karena proses belajar
mengajar dan mutu lulusan para siswa cukup banyak ditentukan oleh kemampuan guru.
Seluruh proses pendidikan hanya dapat dilakukan secara benar dan tepat sasaran jika para
guru memiliki kemampuan dan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang manusia
yang di didiknya. Guru dalam kerangka berpikir ini harus mampu menempatkan diri
sebagai orang tua kedua bagi siswa (Perdana, 2019).

Dalam menyukseskan proses pembelajaran, guru harus menjalankan tugasnya
seperti merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian
dan melakukan pengabdian masyarakat. Hal ini telah disebutkan dalam pasal 39 UU No
20/2003. Guru ialah ujung tombak dalam keberhasilan proses pembelajaran dan juga

berposisi sebagai perancang, pelaksanaan serta pengevaluasi pembelajaran. Sehingga,
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sangat pantas apabila seorang guru di katakan salah satu orang yang bertanggung jawab
dalam menyukseskan proses belajar.

Kualitas seorang guru dapat dilihat dari kinerja yang telah dilakukannya. Artinya,
kinerja guru mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah dan kualitas
belajar siswa. Secara sederhana kinerja berarti sesuatu yang dicapai, hasil atau luaran dari
sebuah proses. Untuk lebih jelas Mulyasa menegaskan kinerja adalah untuk kerja
seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan dan prestasi kerjanya sebagai
akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah di Madrasah
ibtidaiyah memilikinya (Ramayanti, 2023).

Kinerja guru berhubungan dengan hasil kerja yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya dalam mengelola dan
mengatur sekolah yang dipimpinnya (Haslina, Yusrizal & Nasir Usman,2017) Sekarang
ini masalah kinerja guru menjadi sorotan berbagai pihak, baik dari pemerintah, yayasan,
sekolah, masyarakat maupun dari pihak stakeholders.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Diniyah
Mu’allimin, maka perlu dilakukan evaluasi kinerja guru. Evaluasi kinerja guru cenderung
belum rutin dilakukan. Evaluasi kinerja guru dimaksudkan untuk (1) merumuskan kriteria
dan acuan kinerja guru, (2) melakukan penilaian, (3) mencocokan hasil penilaian kinerja
dan kriteria, dan (4) menyusun rekomendasi. Namun realita menunjukan bahwa
keberadaan guru masih jauh dari harapan. Kondisi ini berdampak pada pencapaian
kualitas pendidikan terganggu.

Di dalam Al-Qur’an, banyak terma yang mengacu pada evaluasi, seperti alhisab,
al-bala, fatanna, imti-an, dan khataman . Beberapa dari terma ini pada hakikatnya
menunjukkan sistem atau teknik evaluasi yang digunakan Allah terhadap hamba-Nya.
Pada kata term Al-Hisab, Al-Bala, dan Fatanna biasanya digunakan untuk melakukan
proses pengukuran dan penilaian terhadap amal manusia. Sedangkan imtian dan
khataman digunakan untuk melihat hasil akhir dari suatau akitivitas. Hal ini sesuai
penjelasan Al Rasyidin bahwa ketiga terma (al-hisab, al-bala, fatanna) ini sering
digunakan dalam arti memberi suatu perlakuan untuk melakukan proses pengukuran dan
penilaian terhadap diri manusia. Meskipun makna dasar ketiga terma ini berbeda, namun
penggunaannya selalu dalam konteks mengukur dan menilai kinerja manusia, baik dalam

aspek pengetahuan, keimanan, kesabaran, usaha atau perbuatan, bahkan hati atau nurani

88



Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam

Fakultas Tarbiyah A

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri

Vol. 9 No.1 April 2024, Hlm: 85-98 Ql Ull{a
PISSN : 2540-8127 | EISSN : 2597-6656 gz Jurnal Pendidikan Islam

manusia. Selanjutnya istilah imti—an dan khataman dalam praktikal merupakan term yang
digunakan untuk melihat hasil akhir dari suatu aktivitas pendidikan atau pembelajaran
yang telah dilalui peserta didik. Dalam praktik di berbagai lembaga pendidikan islam,
baik imti-an ataupun khataman, keduanya merupakan istilah teknis yang sudah
digunakan untuk menyebutkan proses mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Di dalam
Al-Qur’an sendiri Allah menggunakan beberapa teknik dalam mengevaluasi diantaranya
al-hisab, al-bala, fatanna. Salah satu contoh dari terma a/-hisab hal ini terdapat dalam
surah al-Baqarah ayat 284 :
B Gl Diach ) 4y a0l 55885 51 Al 18 138 )5 T G s sl G e s
e ech Sle W el (e i
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya;

dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”

Menurut Al Rasyidin menjelaskan bahwa evaluasi dalam islam yang dilakukan
kepada manusia bertujuan untuk 1) mengembangkan potensi insaniyah peserta didik agar
mereka memiliki kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing diri dan
masyarakatnya untuk melaksnakan tugas dan peran sebagai khalifah, 2) mengembangkan
potensi ilahiyah peserta didik agar mereka berkemampuan dalam membimbing dan
mengarahkan mengenali dan realisasi diri sebagai ‘abd yang tulusikhlas dalam beribadah
kepada Allah SWT Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan evaluasi
akan membantu pendidik mengetahui sejauh mana potensi insaniyah dan ilahiyah peserta
didik dikembangkan. Selain itu, evaluasi akan membantu mengembangkan
pengembangan pribadi peserta didik menjadi individu yang berkualitas baik di dunia
maupun di akhirat. Di dalam Al-Qur’an banyak dijumpai proses evaluasi terhadap
manusia yang diberikan Allah kepada hamab-Nya diantaranya surah Al-Baqarah ayat 31-
34 yaitu mengenai evaluasi yang diberikan Allah kepada Nabi Adam AS.

Menurut Lincoln evaluasi adalah suatu proses untuk menggambarkan peserta
didik dan menimbangnya dari segi nilai. Sedangkan Derek Torington, dkk

mendefinisikan evaluasi sebagai evaluasi pekerjaan terkait penilaian tuntutan relatif dari
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pekerjaan berbeda dalam organisasi. Evaluasi biasanya bertujuan menyediakan dasar
mengenai perbedaan terkait tugas pekerjaan. Evaluasi pekerjaan penilaian cara seseorang
atau sekelompok orang dalam bekerja, hal ini penting dilakukan terutama sebagai acuan
dalam penentuan pelaksanaan pengupahan. Sehingga evaluasi merupakan alat yang dapat
digunakan untuk membantu menentukan struktur pengupahan.

Malcom Provus mendefinisikan evaluasi sebagai suatu upaya untuk menentukan
nilai atau jumlah. Kata evaluasi sangat berkaitan dengan penilaian ataupun pengukuran.
Namun, evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan penilaian maupun pengukuran.
Menurut Komite Studi Nasional tentang evaluasi dalam mengungkapkan bahwa evaluasi
merupakan proses atau kegiatan, pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa evaluasi merupakan proses
penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi
pengambilan keputusan dalam menentukan alternatif keputusan. Melalui adanya evaluasi
tersebut dapat diketahui sejauh mana tercapainya tujuan yang diharapkan (Feybi Ismail,
n.d.).

Evaluasi sendiri menurut Gray adalah sebuah proses sistematis pengumpulan dan
penganalisissan data untuk pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Maclcom dan
Provus evaluasi adalah sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu standar untuk
mengetahui apakah ada selisih. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan membandingkan
hasil-hasil pelaksanaan kegiatan dengan standar yang telah tercapai sehingga diperoleh
informasi nilai atau objek dalam evaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan evaluasi kinerja guru yang
dilaksanakan di Yayasan Madrasah Diniyah Mu’allimin Zainul Hasanain Genggong yang
meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan pembeljaran. Setelah evaluasi dilakukan,
kinerja guru disesuaikan dengan visi dan misi sekolah sebagai tolok ukur. Hal ini
dilakukan untuk menemukan langkah-langkah dalam meningkatkan pendidikan di

Madrasah Diniyah Mu’allimin.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang kami terapkan ialah metode kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang memberikan gambaran atas suatu
penulisan ilmiah yang sifatnya lebih formal, atau bisa dikatakan sebagai metode
penelitian yang sangat lebih gampang dicerna. Sedangkan kualitatif di namakan sebagai
metode baru, karena populitasnya yang masih terbilang baru, dinamakan metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme.

Metode ini di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data di lakukan secara purposive dan snowbal, teknik
pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Pendekatan yang di pakai adalah pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan karena
sifatnya penelitian yang natural, dalam artian penelitian ini terjadi secara nyata, alami
tanpa ada situasi manipulasi kondisi, menerapkan pada deskripsi secara alami. Dengan
demikian dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif adalah untuk menilai dan
meneliti secara ilmiah bagaimana manajemen sistem evaluasi kinerja guru guna
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah diniyah mu’allimin pesantren zainul
hasanain.

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data lebih banyak pada
observasi, ikut serta, dokumentasi dan wawancara. Dalam hal ini, peneliti melakukan
observasi langsung ke lokasi yang dilakukan di lokasi penelitian. Sebelum peneliti
melakukan observasi, peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi untuk memfokuskan data
yang akan observasi yaitu manajemen sistem evaluasi kinerja guru dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala madrasah. Selain itu
peneliti juga mengamati bagaimana sistem kenerja guru dalam meningkatkan mutu di
Madrasah Diniyah Mu’allimin Pesantren Zainul Hasanain Pajarakan Probolinggo.

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada sedikit perbedaan apapun antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya pada objek yang diteliti. Dari hasil peneliti yang terkumpul perlu diperiksa
keabsahan datanya. Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan jembatan itu sendiri.
Keikutsertaan seorang peneliti sangat menentukan kualitas pengumpulan data.

Keikutsertaan yang diperpanjang ini, menuntut peneliti terjun langsung ke lokasi dan
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dalam waktu yang cukup panjang. Hal ini dilakukan peneliti karena peneliti merupakan
anggota kegiatan yang di gunakan sebagai sumber data. Pengamatan yang konsisten
berarti mencari secara benar atas data yang diperlukan dengan berbagai cara dalam
kaitannya dengan proses analisis yang konstan. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan
ciri-ciri dalam kondisi yang sangat menarik dengan persoalan yang sedang di lalui dan

kemudian menitiktekan diri pada hal tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lembaga pendidikan keagamaan yang berbasis salaf/kitab kuning yang pertama
kali ada di Pesantren Zainul Hasan Genggong adalah Madrasah Diniyah Mu’allimin yang
berada di bawah naungan Yayasan Pesantren Zainul Hasanain Genggong. Sedangkan
Pondok Pesantren Zainul Hasanain Berada dibawah naungan pondok induk/pusat Pondok
Pesantren Zainul Hasan Genggong. Madrasah tersebut menjadi Lembaga pendidikan
keagamaan paling muda diantara yang lainnya di pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong sebab dirintis sejak tahun 2002.

Madrasah Diniyah Mu’allimin Zainul Hasanain Genggong adalah Madrasah yang
terdiri dari 16 ruangan kelas. Madrasah ini memiliki sistem kurikulum pembelajaran
khusus. Sistem tatanan ruangan kelas di madrasah diniyah mu’allimin ini terdiri dari
Kelas SP dan Dirosah Khossoh dan Dirosah Ammah. Kelas SP adalah Sekolah Persiapan
yang mana kelas ini siswa terlebih dahulu mempelajari sebuah pelajaran sebelum
memasuki jenjang kelas i. Adapun yang dimaksud kelas Dirosah Khossoh Dan Ammah
adalah pemetaan siswa, siswa yang kemampuannya di atas rata-rata maka layak berada
di kelas dirosah khossoh dan yang kemampuannya berada di bawah rata-rata maka layak

berada di kelas dirosah Ammabh.

Data yang didapat dari hasil penelitian mengenai Manajemen evaluasi Kinerja

Guru di Madrasah Diniyah Mu’allimin Zainul Hasanain adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Kinerja Guru

No Indikator Sesuai teori Tidak sesuai teori
1. Kemampuan membuat 4
Perencanaan dan
persiapan mengajar
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2. Penguasaan materi yang v
akan di ajarkan kepada
siswa

3. Penguasaan metode dan v
strategi mengajar

4. Pemberian tugas-tugas v
kepada siswa

5. Kemampuan mengelola v
kelas

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa kinerja guru sudah sangat
baik, dimana kepala sekolah mengevaluasi kinerja guru sudah sesuai dengan indikator
yang ada. Dengan adanya evaluasi kinerja guru dilakukan untuk menetahui dimana letak

kekurangan dan kelebihan kinerja dari guru itu sendiri.

Manajemen Sistem Evaluasi Kinerja Guru Di Madrasah Diniyah Mu’allimin
Penilaian kinerja meliputi kemampuan merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, melakukan penilaian, membimbing dan melatih peserta
didik, serta kemampuan melaksanakan tugas tambahan (Dewi & Suryana, 2020) (Alamiah &
Kartiwi, 2021) (Sudaryat, 2016) (Monalisa et al., 2022). Untuk mengetahui manajemen sistem
evaluasi kinerja guru yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Mu’allimin Zainul
Hasanain Genggong peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah dan
observasi. Berdasarkan hasil analisis, terdapat tiga aspek dasar kemampuan guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan yaitu aspek perencanaan pembelajaran, aspek

pelaksanaan pembelajaran dan aspek evaluasi pembelajaran.

Perencanaan proses pembelajaran kinerja guru

Perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru, memfasilitasi
persiapan pembelajaran dan pengembangan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Hal ini sangat penting untuk pendidikan Hindu, di mana telah terbukti
dapat meningkatkan kompetensi guru. Desain pembelajaran yang sistematis, yang
menggabungkan teori, media, dan model pembelajaran, semakin mendukung pengajaran
yang efektif. Kemampuan perencanaan pembelajaran, kemampuan
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran secara silmutan berpengaruh dan

dapat menjadi predictor yang baik terhadap peningkatan
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profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di sekolah dasar (Maya, 2022) (Pahrudin,
2019)(Ali, 2019) (Yakolina, 2023).

Perencanaan evaluasi kinerja guru yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah
Mu’allimin Genggong direncanakan secara matang. Perencanaan ini melibatkan kepala
sekolah dan seluruh komponen yang memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan
lembaga. Secara Bersama-sama mereka mengadakan musyawarah dan menentukan
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan selama dua semester atau satu tahun. Tim
perencana tersebut antara lain terdiri dari unsur yayasan, kepala madrasah, dan waka
bidang kurikulum dan sebagian guru. Dilihat dari model musyawarah yang melibatkan
berbagai unsur yang berkompeten dalam kurikulum tersebut menunjukan adanya
perencanaan yang matang. Sebagaimana diungkapkan oleh George R. Terry, bahwa
perencanaan (Planning) ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Perencanaan ini mencakup kegiatan
pengambilan keputusan. Namun dalam perencanaanya terdapat kekurangan yaitu tidak
adanya program bulanan guna evaluasi untuk mengantisipasi adanya program yang tidak

berjalan yang berkaitan dengan kurikulum pembelajaran.

Pelaksanaan kinerja guru

Pelaksanaan yang terdapat di Madrasah Diniyah Mu’allimin ini pada dasarnya
adalah membagi kegiatan sesuai dengan job description. Pembagian tugas ini dibutuhkan
untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok dengan cara membagi tugas kepada seorang
guru untuk mengadakan pengelompokan tersebut, dan menetapkan wewenang di antara
kelompok atau unit-unit organisasi.

Pelaksanaan kinerja guru yang dikembangkan di madrasah ini sebenarnya telah
diawali dengan penentuan struktur organisasi yang berisi pelindung, penanggung jawab,
kepala madrasah, wakil kepala, waka bidang kesiswaan, kepala tata usaha, bendahara,
kepala administrasi dan umum, dan wali kelas di setiap kelas. Pembagian tugas yang
berhubungan erat dengan manusia ini dapat menghimpun dan menyusun semua sumber
yang disyaratkan dalam dalam pelaksanaa kinerja guru. Pelaksanaan kinerja guru adalah
untuk membentuk pelaksanaan yang mencakup pelaksanaan kinerja guru lainnya untuk
menjalankan kegiatan sebagaimana dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Dilakukan evaluasi kinerja guru karena hal tersebut berkaitan langsung pada
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proses pembelajaran. Seperti halnya kelas Sp 1 dan Sp ii materi pembelajarannya berbeda

dengan kelas i dan ii yang sudah dikenalkan lembaga lainnya.

Evaluasi Kinerja Guru

Evaluasi kinerja guru adalah proses penelitian untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya agar dapat menghasilkan
output yang memuaskan guna tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Jadi kinerja guru
dalam proses pembelajaran adalah kemampuan guru melaksanakan tugas sebagai
pengajar yang mempunyai keahlian mendidik dan membina peserta didik agar tercapai
tujuan pendidikan. Evaluasi kinerja guru yang dikembangkan di madrasah ini sebenarnya
telah diawal dengan akhir tahun yang mana kepala sekolah membagi tugas pembelajaran
dengan menghimpun dan menyusun dalam pelaksanaan evaluasi kinerja guru.

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh faktor manajemen sekolah yaitu peran
kepala madrasah seperti peran kepemimpinan (leadershiprole), managerial role,
curriculum and instructional role. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pem-
belajaran adalah variabel guru, karena guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan
terhadap proses pembelajaran dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran di
kelas bahkan dapat dikatakan bahwa guru sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah.
Hakikatnya kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas,
sesuai dengan kriteria tertentu. Kinerja seorang guru akan tampak pada situasi dan kondisi
sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan tugas dan

cara/kualitas dalam melaksanakan kegiatan/ tugas tersebut.

KESIMPULAN

Manajemen sistem evaluasi kinerja guru di Madrasah Diniyah Mu’allimin Zainul
Hasanain Genggong tidak berfokus pada proses pembelajaran di kelas, melainkan faktor
penunjang pembelajaran di sekolah. Dilihat dari aspek perencanaan, evaluasi yang
dilaksanakan terlebih dahulu direncanakan secara matang oleh tim kurikulum yang terdiri
atas unsur yayasan, kepala madrasah diniyah mu’allimin. dan wakil kepala sekolah dan
sebagian guru. Dalam pelaksanaan evaluasi yang telah direncanakan telah sesuai dengan

program pembelajaran yang telah dirancang sejak awal, meskipun masih ada faktor yang
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menghambat pelaksanaan evaluasi tersebut. Untuk melihat pelaksanaan evaluasi, pihak
manajemen juga melakukan langkah evaluasi yang meliputi semua program yang telah
disepakati untuk dilaksanakan terutama berkaitan dengan perbaikan kinerja selanjutnya.
Namun demikian, hasil dari evaluasi program belum dapat ditindak lanjuti secara
maksimal sehingga nampak programnya belum berjalan sesuai dengan perencanaan awal.
Secara umum evaluasi kinerja guru yang dipraktikan dalam proses pembelajaran
sebenarya tidak jauh berbeda dengan evaluasi pada Madrasah Diniyah Mu’allimin yang

ada dimasyarakat, yaitu hanya berpegang pada buku-buku sesuai dengan tingkatan kelas.
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